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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna pluralisme agama bagi masyarakat Kembang Jepun 
Surabaya, konstruksi masyarakat Kembang Jepun Surabaya dalam memaknai pluralisme agama, dan 
perwujudan pluralisme agama yang ada pada masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan di 
daerah Kembang Jepun Surabaya. Informan dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling 
dengan kriteria penduduk yang tinggal minimal sepuluh tahun dan para pemuka agama. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan 
makna pluralisme agama bagi masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya adalah pluralisme agama 
dalam artian sosiologis, masyarakat percaya dan yakin pada Tuhan mereka masing-masing dan 
mengungkapkan bahwa agama itu merupakan urusan pribadi masing-masing manusia kepada Tuhannya. 
Konstruksi masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya dalam memaknai pluralisme agama didasarkan 
pada dua hal, yaitu keadaaan keluarga masing-masing yang anggota keluarganya berbeda agama, dan 
ajaran agama masing-masing yang mengajarkan untuk menghormati segala perbedaan yang ada. 
Perwujudan dari pluralisme agama yang ada di daerah ini dapat dilihat dari adanya kegiatan kerja bakti, 
arisan PKK, pembagian angpao, sembako, kue. 
Kata Kunci: Makna, Pluralisme Agama. 
  
Abstract 
This research aims to know the meaning of religious pluralism for the Kembang Jepun Surabaya, 
construction society of the Kembang Jepun Surabaya meanings of religious pluralism and religious 
pluralism embodiment of the society in Kembang Jepun Surabaya’s area. Research used a qualitative 
approach with case research design. Research informants choosed by sampling purposive with criteria 
residents who live at least ten years and religious leaders. Data collection technique used  indepth 
interviews, participants observation and documentation. Data Analyzed by using data reduction, data 
presentation, and data verification. The result show that the meaning of religious pluralism for the society 
in Kembang Jepun Surabaya’s area is religious pluralism in terms of sociological, societies trust and 
believe in their God and revealed that religion was a private affair of each man to his Lord. Construction 
society in Kembang Jepun Surabaya's area to interpretation of religious pluralism is based on two things, 
the circumstances of each family are different family members and the teachings of their religion which 
teaches to respect all the differences that exist. Manifestation of religious pluralism that exist in this area 
can be seen from the activities of social work, social gathering PKK, sharing angpao, food, cake. 





Kehidupan beragama di dunia akhir-akhir ini di 
tandai dengan masih munculnya kekerasan dan konflik 
sosial bernuansa agama.  Meskipun agama bukan 
merupakan satu-satunya faktor, namun jelas sekali bahwa 
pertimbangan keagamaan dalam konflik-konflik itu 
banyak memainkan peran. Indonesia adalah negara yang 
memiliki keanekaragaman agama. Realita itu menjadi titik 
rawan, dan kurangnya sikap menghargai perbedaan agama  
 
 
yang ada dapat menjadi salah satu penyebab munculnya 
konflik antar umat beragama di Indonesia sewaktu-waktu.  
Hal ini tercermin pada intensitas konflik bernuansa 
SARA. 
Konflik bernuansa SARA yang terjadi di Indonesia 
diantaranya adalah konflik agama di Situbondo tanggal 10 
Oktober 1996 yang terjadi kerusuhan anti-Kristen dan 
anti-orang keturunan Tionghoa berupa pembakaran 
seluruh gereja yang ada di Kabupaten Situbondo, Jawa 
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Timur. Konflik agama di Kupang tahun 1998. 
Pembakaran gereja di Ketapang dan Jakarta, pembakaran 
masjid di Kupang NTT, konflik Poso merupakan konflik 
sosial antar agama. Konflik agama di Palu pada tahun 
2005 antara Islam dan Kristen pada kelompok warga 
Kelurahan Nunu Kecamatan Palu Barat dan Kelurahan 
Tavanjuka Kecamatan Palu Selatan. Konflik ini bermula 
Pada November 2005. Konflik agama antara warga 
Kampung Pulo dengan Kampus Sekolah Tinggi Teologi 
Injil Arastamar (Setia) Jakarta tahun 2008 
(http://kimyuliadeviristanti.blogspot.com/2011/12/konflik
-antara-agama-islam-dan-kristen.html). 
Konflik-konflik yang bernuansa SARA seperti diatas 
sebenarnya tidak perlu terjadi karena perbedaan-
perbedaan adalah norma alami yang bersifat universal dan 
merupakan salah satu tanda kemahabesaran sang Pencipta. 
Begitu pula adanya keanekaragaman agama merupakan 
kenyataan yang tidak bisa dibantah, dan merupakan 
keniscayaan sejarah (historical necessary) yang bersifat 
universal. Agama yang beragam harus dipandang sebagai 
bagian dari kehidupan manusia, yang tidak dapat 
dilenyapkan, tetapi harus disikapi. Agama yang beragam 
berpotensi melahirkan benturan, konflik, kekerasan, dan 
sikap anarkis terhadap penganut agama lain.   
Potensi rawan konflik ini disebabkan karena setiap 
ajaran agama memiliki aspek ekslusif berupa truth claim, 
yaitu pengakuan bahwa agamanya yang paling benar. 
Tuhan yang disembah, Nabi yang membawa wahyu, 
syariat atau ajaran agama yang dimiliki dan diyakini 
sebagai yang paling benar. Konsekuensinya adalah agama 
lain dianggap tidak benar dan sesat. Agama yang benar 
harus meluruskan dan mengembalikan manusia ke jalan 
yang benar, masuk dalam agama mereka.  
Menyikapi keanekaragaman agama yang ada, 
lahirlah konsep-konsep mengenai sikap keagamaan 
(pluralisme agama) yang diusung oleh beberapa tokoh 
yang dirasa mampu meminimalisir konflik antar umat 
beragama. Pluralisme agama menurut Hasan Sirajuddin 
ada dua kategori, yaitu pluralisme agama dalam arti 
teologis dan pluralisme agama dalam arti sosiologis. 
Pluralisme agama menurut Sulistio (2001:48) dalam arti 
teologis seperti yang disampaikan oleh Hans Kung (global 
ethics), John Hick (global theology). Pemikiran eksklusif 
dari agama-agama diglobalkan dan dilebur agar dikenal 
dengan gagasan yang disebut teologi inklusif.  
Teologi Inklusif yang merupakan paham terbuka 
yang mau menerima segala hal (positif) dari luar 
menekankan bahwa semua agama pada esensinya adalah 
sama, semuanya benar karena tanpa kecuali seluruhnya 
mengajarkan kebaikan dan ketundukan kepada Yang 
Mahakuasa dan Mahabenar. Oleh sebab itu, tidak ada satu 
pun di antara agama yang ada pada saat ini,  lebih superior 
dibandingkan yang lain. Ide-ide dasar pluralisme agama 
menurut Frederich Schleiermacher (dalam Pandia, 
2002:15) adalah urusan privat, esensinya terletak pada 
jiwa dan diri manusia dalam interaksinya dengan Yang 
Mutlak, bukan pada institusi tertentu dari agama atau 
bentuk-bentuk eksternalnya.  
Pluralisme agama dalam arti sosiologis adalah 
pelaksanaan kebersamaan antar umat beragama atas 
ajaran agamanya yang tidak berkaitan dengan urusan 
ibadah dan aqidah, yang terkait itu dalam hubungan 
kerjasama demi kebenaran dan kebaikan di bidang sosial 
kemasyarakatan dan kemanusiaan, seperti bekerjasama 
untuk membangun bangsa dan negara demi terciptanya 
masyarakat yang adil dan makmur, menjadi bangsa yang 
berperadaban tinggi, bekerjasama dalam bidang 
pendidikan dan kesehatan, dan ini tidak mengarah pada 
teologi. Pluralisme agama dalam arti inilah yang cocok 
untuk dikembangkan di Indonesia . 
Negara Indonesia menjamin penduduknya dapat 
memeluk dan melaksanakan ibadah sesuai agama dan 
kepercayaannya masing-masing guna terciptanya 
kerukunan umat beragama dan kestabilan negara. Jaminan 
hal tersebut tertuang dalam UUD 1945 Pasal 29 ayat (2) 
yang menyatakan bahwa Negara menjamin kemerdekaan 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu. Dengan adanya jaminan ini setiap 
penduduk Indonesia tidak perlu khawatir untuk aktif 
dalam kegiatan keagamaan agamanya sendiri dan 
menjalin hubungan di luar kegiatan keagaaman dengan 
pemeluk agama lainnya. 
Daerah Kembang Jepun yang berpenduduk sebanyak 
12.865 orang ini menurut data kependudukan di kelurahan 
Bongkaran didiami oleh beberapa suku, seperti suku Jawa, 
Madura, Tionghoa. Suku Tionghoa di sini menganut 
Tridharma. Tridharma disebut Samkau dalam dialek 
Hokkian yang secara harfiah memiliki arti tiga ajaran. 
Tiga ajaran tersebut adalah Taoisme, Buddhisme dan 
Konfusianisme. Tridharma adalah sebuah kepercayaan 
yang dapat digolongkan ke dalam agama Buddha 
walaupun sebenarnya agama yang dianut adalah agama 
Taoisme sebagai agama yang pertama muncul di 
Tiongkok, Budha, Konghucu yang percaya pada nabi 
Konghucu.  
Adanya bermacam-macam agama yang ada di 
daerah Kembang Jepun ini dapat dilihat dari adanya 
beberapa rumah ibadah yang memudahkan para pemeluk 
agama untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
baik dari suku Jawa, Madura, maupun Tionghoa. Setiap 
suku yang ada di Kembang Jepun memiliki budaya yang 
berbeda-beda.  
Karakter suku Jawa dapat digambarkan sebagai 
berikut: Suku jawa diidentikkan dengan berbagai sikap 
sopan, segan, menjaga etika berbicara baik secara konten 
 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Nomor 1 Volume 3 Tahun 2013 
isi dan bahasa perkataan maupun objek yang diajak 
berbicara. Suku Jawa umumnya lebih suka menampik 
keinginan hati demi sebuah etika dan sopan santun sikap 
yang dijaga. Misalnya saat bertamu dan disuguhi 
hidangan. Karakter khas seorang yang bersuku Jawa 
adalah menunggu dipersilahkan untuk mencicipi, bahkan 
terkadang sikap sungkan mampu melawan kehendak atau 
keinginan hati. 
Suku Jawa dalam hal etika berusaha untuk 
menjunjung tinggi perkataan dan sikap. Dalam perkataan 
suku Jawa menggunakan bahasa yang sopan dan mudah 
dimengerti. Demikian juga dalam sikap, suku Jawa 
berusaha menghormati orang yang lebih tua. Suku Jawa 
itu sendiri terdiri dari berbagai macam jenis tergantung 
pada lokasi daerah mereka berdiam. Biasanya secara lebih 
khusus lagi, setiap suku Jawa tersebut memiliki ragam 
kebudayaan yang lebih khas lagi, baik soal bahasa, adat 
kebiasaan, makanan khas dan sebagainya. 
Karakter suku Madura menempatkan harga diri 
dalam posisi teratas, artinya harga diri paling penting 
dalam kehidupan orang Madura, mereka memiliki sebuah 
peribahasa lebbi bagus pote tollang, atembang pote mata. 
Artinya, lebih baik mati (putih tulang) daripada malu 
(putih mata). Hal inilah yang membuat karakteristik 
(sikap dan perilaku) masyarakat Madura itu mudah 
tersinggung, gampang curiga pada orang lain, 
temperamental atau gampang marah, pendendam 
sertasuka melakukan tindakan kekerasan. Bahkan, bila 
orang Madura dipermalukan, seketika itu juga ia akan 
menuntut balas atau menunggu kesempatan lain untuk 
melakukan tindakan balasan. 
Sifat seperti diatas melahirkan tradisi carok pada 
masyarakat Madura. Carok merupakan lambang 
kepahlawanan dan kebanggaan. Pelaku carok bermaksud 
menghilangkan aib akibat pola tingkah laku seseorang 
yang mungkin dianggap mencemarkan martabat harga diri 
keluarga dan pribadi. Inilah yang menyebabkan 
munculnya stereotipe terhadap suku Madura, bahwa 
mereka itu orangnya seram dan kejam. 
Karakter suku Tionghoa yang memegang tiga kunci 
sukses bisnis Guanxi (jaringan bisnis); Ganqing, 
menghormati dan menjaga ikatan perasaan/hubungan 
batin yang dalam; serta Xinyong, jaringan antar-pribadi 
yang berkaitan dengan reputasi, hal ini membuat banyak 
orang China yang memiliki sifat kewirausahaan, rajin dan 
tekun, fokus pada sasaran mereka, lebih banyak 
dimotivasi oleh keinginan meraih perubahan taraf hidup. 
Berbagai suku yang ada di daerah Kembang Jepun 
Surabaya dengan karakter sosial budaya yang berbeda-
beda rawan menyebabkan konflik, apalagi konflik agama 
akibat perbedaan suku, ide, maupun nilai dari agama 
masing-masing yang ada karena mereka memegang teguh 
agama yang mereka bawa dari tempat asal mereka. 
Namun, keanekaragaman agama yang terdapat dalam 
masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya selama 
ini tidak menimbulkan masalah yang berarti. Hal ini 
berbeda dengan beberapa daerah lain yang ada di 
Indonesia. 
Keadaan di daerah lain seperti di daerah Situbondo, 
Kupang, Ketapang dan Jakarta sangatlah berbeda. Di 
daerah-daerah ini terdapat beberapa agama yang berbeda 
yang hidup dalam masyarakat, namun di daerah ini 
perbedaan agama tersebut memicu terjadinya konflik 
antar agama yang berujung pada pembakaran rumah-
rumah ibadah pemeluk agama lain. Seperti di Situbondo 
terjadi pembakaran seluruh gereja, di Kupang terjadi 
pembakaran masjid dan gereja, di Ketapang  dan Jakarta 
terjadi pembakaran gereja. 
Di daerah Kembang Jepun Surabaya 
keanekaragaman agama yang ada itu rawan menyebabkan 
konflik agama karena adanya truth claim yang berisi 
keyakinan bahwa agamanya yang paling benar. 
Konsekuensinya, agama yang lain pastilah dikategorikan 
salah atau sesat sehingga harus diluruskan agar kembali 
ke jalan yang benar. Namun, keanekaragaman agama 
yang terdapat dalam masyarakat di daerah Kembang 
Jepun Surabaya selama ini tidak menimbulkan konflik. 
Masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya ini hidup 
rukun, saling membantu satu sama lain, menghormati 
suku-suku dan agama yang berlainan. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan 
makna pluralisme agama bagi masyarakat di daerah 
Kembang Jepun Surabaya. Penelitian ini penting untuk 
mengispirasi daerah-daerah lain di Indonesia yang 
memiliki keanekaragam agama untuk hidup rukun dan 
saling membantu satu sama lain. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di 
atas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah (1)Bagaimana makna pluralisme agama bagi 
masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya?, (2)Apa 
konstruksi masyarakat Kembang Jepun Surabaya dalam 
memaknai pluralisme agama?, (3)Apa perwujudan 




Sebelum mengulas lebih jauh tentang makna 
pluralisme agama, maka perlu kiranya untuk mengetahui 
macam-macam makna pluralisme agama yang ada. 
Prluralisme Pluralisme agama memiliki dua arti, yaitu 
pluralisme agama dalam arti teologis dan pluralisme 
agama dalam arti sosiologis. Pluralisme agama sendiri 
berasal dari bahasa Inggris yaitu “religious pluralism”, 
yang selanjutnya menurut Sjafril (2011:70) 
mengungkapkan bahwa istilah pluralisme agama ini 
merujuk pada sebuah sistem yang mengakui koeksistensi 
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keragaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran 
maupun partai dengan tetap menjunjung tinggi aspek-
aspek perbedaan yang sangat karakteristik diantara 
kelompok-kelompok tersebut. 
Pluralisme agama dalam arti teologis diungkapkan 
oleh John Hick, Hikmah Abadi, aliran Humanisme 
Sekuler dan Teosofi-Freemansory. Menurut John Hick 
(dalam Sjafril, 2011:74) bahwa agama-agama yang ada 
sebenarnya menyembah Tuhan yang sama, namun melihat 
dari perspektif dan jarak yang berbeda, sebagaimana 
planet-planet dalam tata surya mengitari bintang yang 
sama dengan orbit yang berbeda-beda. 
Menurut Hikmah Abadi (dalam Sjafril, 2011:76) 
mengatakan bahwa Setiap agama memiliki kebenaran 
yang valid, sebagaimana yang dijelaskan oleh Seyyed 
Hossein nasr, menjalani suatu agama secara penuh adalah 
sama dengan menjalani semua agama. Semua agama pada 
hakikatnya sama pada level esoterik, namun berbeda-beda 
di level eksoteriknya. 
Menurut aliran humanisme sekuler dan Teosofi-
Freemansory (dalam Sjafril, 2011:78) menganggap semua 
agama berasal dari Tuhan yang sama, namun diajarkan 
dalam bentuk yang berbeda-beda kepada setiap kelompok 
masyarakat manusia, bergantung pada ‘tingkat 
evolusinya’. 
Pluralisme agama dalam arti sosiologis diungkapkan 
oleh KH Hasyim Muzadi, dan Alwi Shihab. Menurut KH 
Hasyim Muzadi (dalam Muhammad, 2011:53) 
mengatakan bahwa pluralisme agama merupakan 
kebersamaan 'umat' beragama dalam komunitas keduniaan 
atau immanent sebagai pengejawantahan Bhinneka 
Tunggal Ika atau unity and diversity karena setiap agama 
di luar teologi dan ritualnya pasti ada ruang humanisme 
dan di situlah umat lintas agama bertemu. 
Menurut Alwi Shihab (Shihab, 1997:96) 
mengungkapkan bahwa tiap pemeluk agama dituntut 
bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain, 
tetapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan 
persamaan guna terciptanya kerukunan, dalam 
kebhinekaan. 
 
Teori Konstruksi Diri 
Dalam menganalisis hasil penelitian ini digunaan 
teori Konstruksi Diri menurut Peter L. Berger dan Thomas 
Luckman (1990). Menurut teori ini dunia kehidupan 
sehari-hari merupakan suatu yang berasal dari pikiran dan 
tindakan manusia, dan dipelihara sebagai yang nyata 
dalam pikiran dan tindakan. Atas dasar itulah kemudian 
Berger dan Luckman (1990:29) menyatakan bahwa dasar-
dasar pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari adalah 
objektivasi (pengobjektivan) dari proses-proses (dan 
makna-makna) subjektif dengan mana dunia akal-sehat 
intersubjektif dibentuk.  
Menurut Berger dan Luckman (1990:32) 
menyatakan bahwa kenyataan hidup sehari-hari sebagai 
kenyataan yang tertib dan tertata. Fenomena-fenomenanya 
seperti sudah tersusun sejak semula dalam bentuk pola-
pola, yang tidak tergantung kepada pemahaman 
seseorang. Kenyataan hidup sehari-hari tampak sudah 
diobjektivasi, sudah dibentuk oleh suatu tatanan objek-
objek sejak sebelum seseorang hadir. Dalam hal ini, 
bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
terus-menerus, dipakai sebagai sarana objektivasi yang 
membuat tatanan menjadi bermakna..  
Berger dan Luckman (1990:33) mengatakan terjadi 
dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan 
masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini 
terjadi melalui proses internalisasi, objektivasi dan 
eksternalisasi yang disebut sebagai momen. Tiga tahap 
peristiwa tersebut adalah: 
1. Internalisasi yaitu suatu pemahaman atau penafsiran 
individu secara langsung atas peristiwa objektif 
sebagai pengungkapan makna. Berger dan Luckman 
(1990:87) menyatakan, dalam internalisasi, individu 
mengidentifikasikan diri dengan berbagai lembaga 
sosial atau organisasi sosial dimana individu menjadi 
anggotanya. Internalisasi merupakan peresapan 
kembali realitas oleh manusia dan 
mentransformasikannya kembali dari struktur-
struktur dunia objektif ke dalam struktur-struktur 
kesadaran subjektif (Berger, 1994:5) 
2. Objektivasi yaitu adalah produk manusia. Meskipun 
semua produk kebudayaan berasal dari kesadaran 
manusia, namun produk bukan serta-merta dapat 
diserap kembali begitu saja ke dalam kesadaran. 
Kebudayaan berada di luar subjektivitas manusia, 
menjadi dunianya sendiri. Dunia yang diproduksi 
manusia memperoleh sifat realitas objektif (Berger, 
1994:11-12). Semua aktivitas manusia yang terjadi 
dalam eksternalisasi, menurut Berger dan Luckman 
(1990:75-76), dapat mengalami proses pembiasaan 
(habitualisasi) suatu keadaan yang kemudian 
mengalami pelembagaan (institusionalisasi). 
Kelembagaan berasal dari proses pembiasaan atas 
aktivitas manusia. Setiap tindakan yang sering 
diulang-ulang, akan menjadi pola. Pembiasaan, yang 
berupa pola tersebut, dapat dilakukan kembali di 
masa mendatang dengan cara yang sama, dan juga 
dapat dilakukan di mana saja. Di balik pembiasaan 
ini, juga sangat mungkin terjadi inovasi. Namun, 
proses-proses pembiasaan mendahului sikap 
pelembagaan. 
3. Eksternalisasi yaitu usaha pencurahan atau ekspresi 
diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan 
mental maupun fisik.  Ini sudah menjadi sifat dasar 
dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke 
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tempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat kita 
mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia 
luarnya.  Dunia manusia adalah dunia yang dibentuk 
(dikonstruksi) oleh aktivitas manusia sendiri; ia 
harus membentuk dunianya sendiri dalam 
hubungannya dengan dunia (Berger, 1994:6-7). 
Dunia manusia yang dibentuk itu adalah 
kebudayaan, yang tujuannya memberikan struktur-
struktur yang kokoh yang sebelumnya tidak 
dimilikinya secara biologis. Oleh karena merupakan 
bentukan manusia, struktur-struktur itu bersifat tidak 
stabil dan selalu memiliki kemungkinan berubah. 
Itulah sebabnya, kebudayaan selalu dihasilkan dan 
dihasilkan kembali oleh manusia. Ia terdiri atas 
totalitas produk-produk manusia, baik yang berupa 
material dan nonmaterial (Berger, 1994:8). 
Manfaat dari penelitian ini adalah secara teoritis 
memberi sumbangan pemikiran bagi kajian PPKn serta 
ilmu lain yang terkait dengan pluralisme agama sebagai 
salah satu solusi untuk menyikapi adanya bermacam-
macam agama di Indonesia agar tetap menjadi satu 
kasatuan dan secara praktis memberi masukan kepada 




























       
       Skema 1: Kerangka berpikir 
 
METODE 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Sukmadinata (2009:94) mengemukakan bahwa 
penelitian kualitatif (qualitative research) ditujukan untuk 
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau 
perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang 
diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan 
data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi 
kasus. Studi kasus adalah teknik penelitian yang lebih 
menekankan kedalaman dan keutuhan objek yang diteliti 
walaupun dengan wilayah yang terbatas. Menurut Robert 
K. Yin (dalam Imam Suprayogo, 2001:138) 
mengemukakan bahwa studi kasus secara teknik 
berupaya: 1) menyelidiki fenomena kontemporer dalam 
konteks kehidupan nyata; bila 2) batas-batas antara 
fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas; 3) multi 
sumber bukti dimanfaatkan. 
 
Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini diselenggarakan di daerah Kembang 
Jepun, Kelurahan Bongkaran, Kecamatan Pabean Cantian 
Surabaya. Alasan untuk memilih tempat ini  sebagai 
penelitian karena di wilayah Kembang Jepun ini terdapat 
pluralitas agama, yaitu Islam, Kristen Khatolik, Kristen 
Protestan, Hindu, Tri Dharma (Budha, Konghucu, 
taoisme).  Masyarakat di daerah ini hidup rukun dan tidak 
pernah terjadi konflik antar agama. Oleh sebab itu 
penelitian ini dilaksanakan di daerah ini agar bisa 
menginspirasi daerah lain yang juga terdapat bermacam-
macam agama untuk bisa hidup rukun. 
Waktu penelitian adalah lamanya waktu yang 
diperlukan untuk kegiatan penelitin yaitu mulai dari 
proses penyusunan proposal penelitian sebagai langkah 
awal selanjutnya pengambilan data hingga pengolahan 
data, revisi dan penggandaan hasil penelitian. 
 
Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah ingin mengungkapkan 
bagaimana seseorang memandang agama, apakah 
dipandang sebagai urusan privat atau dipandang sebagai 
urusan publik dan bagaimana seseorang memaknai  agama 
yang dianutnya dan bagaimana seseorang memaknai 
agama yang dianut orang lain apakah agama lain itu 
dianggap sebagai teman atau musuh. 
 
Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat pasif 
karena hanya mengamati keadaan sebenarnya. Kemudian 
peneliti melakukan wawancara kepada informan dengan 
memberi pertanyaan yang berhubungan pluralisme agama 
di daerah Kembang Jepun Surabaya ini. Penelitian juga 
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meminta dokumen data kependudukan dan foto kegiatan 
masyarakat. Maka pada dasarnya kehadiran peneliti disini 
disamping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting 
dalam seluruh kegiatan penelitian ini. 
 
Informan Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya yang 
diambil menggunakan purposive sampling.  Menurut 
Patton (dalam Imam Suprayogo, 2001:165) Purposive 
sampling adalah Kecenderungan memilih informan yang 
dianggap mengetahui informasi dan masalah secara 
mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber 
data yang mantap. Bahkan dalam pelaksanaan 
pengumpulan data, pilihan informan dapat berkembang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam 
memperoleh data.  
Berpijak pada pemikiran Patton maka kriteria 
informan dalam penelitian adalah: 
1. Penduduk di daerah Kembang Jepun Surabaya yang 
tinggal selama minimal sepuluh tahun. 
2. Pemuka agama karena pemuka agama memahami 
budaya serta pluralitas keagamaan yang ada pada 
daerah tersebut sehingga bukan sekadar mengetahui, 
tetapi benar-benar meresapi dan memahami budaya 
dan pluralitas agama di masyarakat daerah Kembang 
Jepun. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah enam 
orang, tiga orang merupakan pemuka agama, yang terdiri 
dari pemuka agama Islam, pemuka agama Budha dan 
pemuka agama agama Kristen Protestan. Selain pemuka 
agama tiga orang lainnya merupakan penduduk di daerah 
Kembang Jepun Surabaya yang telah tinggal selama 
minimal sepuluh tahun.  
 
Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Wawancara mendalam meliputi menanyakan 
pertanyaan dengan format terbuka, mendengarnya 
dan merekamnya, dan kemudian menindaklanjuti 
dengan pertanyaan tambahan yang terkait. 
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data 
dengan mengadakan tanya jawab dengan 
mengajukan pertanyaan secara lisan dengan 
informan dan dalam wawancara ditandai dengan 
perlunya suatu hubungan yang dinamis, dengan 
adanya suatu hubungan yang baik akan muncul rasa 
percaya diri dari informan agar mau memberikan 
data-data yang diperlukan dengan ikhlas. Dengan 
adanya hubungan yang sedemikian rupa akan 
menimbulkan kesan bahwa antara pihak informan 
dan pewawancara  berada dalam posisi yang sejajar. 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
secara mendalam sehingga dengan metode ini dapat 
menjawab permasalahan tentang bagaimana 
masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya 
memaknai pluralisme agama dan konstruksi 
masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabayav 
dalam memaknai pluralisme agama.  
2. Observasi partisipan yaitu peneliti melakukan 
penelitian dengan cara terlibat langsung dalam 
interaksi dengan objek penelitiannya. Dengan kata 
lain, peneliti ikut berpartisipasi sebagai anggota 
kelompok yang diteliti, disini peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap aktivitas masyarakat 
di daerah Kembang Jepun tentang makna pluralisme 
agama dalam menciptakan kerukunan umat 
beragama di daerah Kembang Jepun Surabaya. 
Dalam observasi ini peneliti juga menggunakan alat 
bantu yang berupa check list yang mana di dalamnya 
tetdapat beberapa jenis permasalahan atau gejala 
yang di alami oleh subjek penelitian untuk 
mempermudah dalam pengumpulan data yang 
dibutuhkan. Dengan metode ini dapat diketahui 
perwujudan pluralisme agama yang ada pada 
masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya. 
3. Dokumentasi digunakan untuk menjawab berbagai 
pertanyaan terarah. Dokumen ini akan menambah 
pemahaman atau informasi untuk penelitian. 
Dokumen tersedia untuk peneliti ini antara lain: arsip 
data kependudukan, gambar/foto kegiatan. 
Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu 
mengenai perwujudan pluralisme agama yang ada 
pada masyarakat di daerah Kembang Jepun 
Surabaya. 
 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
seperti yang diungkapkan menurut Tjejep Rohendi Rohidi 
(1992:18) ada tiga komponen dalam teknik analisis data, 
yaitu:  
1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari 
lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan formalnya dapat ditarik. Reduksi data 
dapat disebut pula proses editing. 
2. Penyajian data adalah kumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
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melihat penyajian data ini dapat dipahami apa yang 
dapat dilakukan.  
3. Verifikasi adalah adalah kegiatan dimana 
kesimpulan yang ada dan belum jelas diverifikasi 
agar dapat di pahami dan dipertanggungjawabkan. 
 
Teknik Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data hasil penelitian 
menggunakan triangulasi, Triangulasi merupakan salah 
satu metode yang paling umum di pakai dalam uji 
validitas penelitian kualitatif. Dimana, kebenaran bukan 
terletak pada peneliti, melainkan realitas objek itu sendiri. 
untuk memperoleh kebenaran, secara epistimologi harus 
dilakukan penggunaan multiperspektif 
Menurut Patton (dalam Imam Suprayogo, 2001:187) 
ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
untuk mencapai keabsahan, yaitu: 
1. Triangulasi data yaitu menggunakan berbagai 
sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan 
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 
memiliki sudut pandang yang berbeda 
2. Triangulasi Pengamat yaitu adanya pengamat di luar 
peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan 
data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi 
kasus bertindak Sebagai pengamat (expert 
judgement) yang memberikan masukan terhadap 
hasil pengumpulan data. 
3. Triangulasi Metode yaitu Penggunaan berbagai 
metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode 
wawancara, metode observasi dan metode 
dokumentasi. 
 Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi metode untuk melakukan 
pengecekan keabsahan hasil penelitian, jadi penulis 
menggunakan berbagai metode dalam penelitian ini, yaitu 
metode wawancara mendalam, metode observasi 
partisipan dan metode dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN 
Makna Pluralisme Agama Bagi Masyarakat di Daerah 
Kembang Jepun Surabaya 
Masyarakat di daerah Kembang Jepun Kelurahan 
Bongkaran Kecamatan Pabean Cantian Surabaya 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 12.865. Masyarakat 
di daerah ini heterogen dari segi agama. Heterogenitas 
tersebut dapat dilihat dari tumbuh kembang agama yang 
ada. Ada lima agama yang tercatat di kelurahan ini, agama 
tersebut agama Islam, Kristen Khatolik, Kristen Protestan, 
Hindu, Budha, namun dalam kenyataannya ada yang 
menganut Tri Dharma yaitu menganut agama Budha, 
Khonghucu dan aliran Taoisme. Jumlah agama-agama 
yang tercatat di kelurahan Bongkaran sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Jumlah pemeluk agama di Daerah Kembang 
Jepun Kelurahan Bongkaran Kecamatan 
Pabean Cantian Surabaya 




2. Kristen Khatolik 
 
2525 
3. Kristen Protestan 
 
634 









Sumber:Data Penduduk Kelurahan Bongkaran Kecamatan 
Pabean Cantian Surabaya 
 
Masyarakat Kembang Jepun Surabaya ini memaknai 
dan memandang urusan agama sebagai urusan individu 
masing-masing kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
Sang Pencipta alam semesta ini. Di lain sisi dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat di daerah ini menjalin 
hubungan baik satu dengan yang lainnya walaupun agama 
yang mereka anut berbeda. Dalam memaknai adanya 
bermacam-macam agama di daerah ini ada yang 
memaknai dengan apa adanya dan ada yang berusaha 
untuk menyikapi banyaknya agama yang ada dengan 
mengusahakan terjaganya kerukunan antar umat beragama 
di daerah ini. 
Masyarakat yang memaknai dengan mengusahakan 
tetap terjaganya kerukunan umat beragama di daerah ini 
adalah masyarakat yang memiliki pekerjaan yang mapan. 
Seperti pegawai negeri sipil, guru, pegawai swasta dan 
wiraswasta. Hal ini dikarenakan mereka juga memiliki 
latar belakang pendidikan yang tinggi, yaitu lulusan 
sarjana dan D3. Berikut kutipan informan (Pak Joseph) 
yang menyatakan bahwa agama itu merupakan urusan 
pribadi: 
“Kalau urusan agama itu seharusnya urusan 
pribadi ya. Kita kan tetap beragama tapi juga 
harus bersosialisasi. Ya itu yang kita terapkan 
dalam kehidupan kita bergereja di sini”. 
Masyarakat yang memaknai pluralisme agama 
secara apa adanya hanya bisa menerima realitas yang ada. 
Masyarakat ini adalah masyarakat yang memiliki 
pekerjaan kurang mapan dan bergaji kecil seperti buruh 
dan wiraswasta. Hal ini dikarenakan mereka juga 
memiliki latar belakang pendidikan yang kurang tinggi, 
yaitu lulusan SMA. Berikut kutipan informan (Bu 
Ningrum): 
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“Urusan Individu. Ya ketika omong-omongan 
bersama ya tidak menyangkut agama lain”. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan informan 
tentang agama sebagai urusan pribadi, diketahui pula 
bahwa hal tersebut membuat masyarakat di daerah 
Kembang Jepun ini memberikan sikap-sikap yang positif 
dan tidak mempermasalahkan kenyataan banyaknya 
agama yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. 
Berikut penuturan (Pak Joseph): 
“Saling menghormati, saling mendukung. Kita 
tidak mengganggu satu dengan yang lain, tapi 
kita beremansipasi kalau mereka membutuhkan 
apa kalau kita bisa kita juga memberi. 
Emansipasi tentang agama ya artinya seperti itu. 
Jadi sebetulnya itu merupakan satu percontohan 
daripada daerah lain. Kita juga gak saling 
mengolok. Nggak saling mengolok kok, kalau 
ada orang dari agama lain kita terima kok, dan 
juga kita tidak mengKristenkan, itu yang 
terpenting. Tetap dibantu tapi kita tidak 
mengKristenkan. Jadi kita ndak layaklah kalau 
mengKristenkan seseorang yang sudah 
mempunyai satu agama, itu pedoman kita. 
Maka gereja ini kan lama, cara kuno dipakai 
bukan moderatlah kita. Jadi cara yang lama ini 
kita pakai karena ada satu kerukunan, ada 
mereka bisa saling bantu”. 
Begitu pula masyarakat di sekitar mereka 
menerapkan hal yang sama untuk mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. Masyarakat juga berhubungan baik 
satu dengan yang lain, hal ini dapat dilihat dari kutipan-
kutipan informan seperti Ibu Eliana yang menyatakan 
bahwa: 
“Ya sama, masyarakat sini juga mengormati 
saya, wong kita itu biasanya duduk-duduk 
bareng, ngomong masalah ini masalah itu, ya 
mereka baik juga kok, mereka juga ndak pernah 
jelek-jelekkan agama saya” 
Berpijak dari wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya ini 
tidak mempermasalahkan adanya bermacam-macam 
agama (Islam, Kristen Katholik, Kristen Protestan, Hindu, 
Budha) di daerah ini, mereka menerima dengan tangan 
terbuka karena hal itu sudah diatur oleh negara bahwa 
negara mengakui keberadaan mereka sehingga muncullah 
sikap-sikap saling menghormati satu sama lain, saling 
membantu, saling mendukung, menjaga keharmonisan, 
tidak saling mengganggu maupun mencela. Hal ini 
dikarenakan masyarakat di daerah Kembang Jepun 
memandang urusan agama sebagai urusan pribadi 
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa, jadi tidak ada 
paksaan untuk mengikuti suatu agama tertentu. 
 
Konstruksi Masayarakat di Daerah Kembang Jepun 
Surabaya dalam Memaknai Pluralisme Agama  
Masyarakat daerah Kembang Jepun Surabaya 
memiliki konstruksi dalam memaknai pluralisme agama 
yang ada di daerah ini. Konstruksi berasal dari tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, latar belakang keluarga 
seseorang dan ajaran agama. Masyarakat dengan tingkat 
pendidikan tinggi seperti sarjana dan pekerjaan yang 
mapan seperti pegawai negeri sipil, guru dan pegawai 
swasta dapat memaknai pluralisme agama dengan baik dan 
berusaha menjaga kerukunan antar umat beragama. 
Masyarakat dengan tingkat pendidikan kurang tinggi 
seperti SMA dan pekerjaan seperti buruh dan wiraswasta 
hanya menerima apa adanya realitas bermacam-macam 
agama.  
Di dalam keluarga ternyata memang terdapat 
keadaan pluralisme agama, di mana setiap anggota 
keluarga bebas untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa sehingga keluarga tetap utuh walaupun di dalamnya 
terdapat bermacam-macam agama. Berikut kutipan dari 
informan yang bernama Pak Joseph, yang mengatakan 
bahwa: 
 “Iya! Adik saya itu orang Islam ikut di FBR 
(Font Betawi Rembuk) malah, perkumpulan 
orang Islam. Dia sudah lima tahun masuk Islam, 
juga saya nggak pernah ngelarang kamu mau 
jadi orang Islam, kita kan nggak boleh yang 
melarang eh, kamu nggak boleh gini-gini. 
Sekarang gini lho ya kalau kita paksakan 
akhirnya kita nggak jadi keluarga buat apa. 
Nggak mau saya kalau seperti itu, kebutuhan 
keluarga itu harus kita jaga tentang agama biar 
kamu itu milih ini milih ini terserah. Keluarga 
nggak menghalangi juga kok. Saya sendiri 
orang Kristen tapi gak pernah terjadi 
pertengkaran. Kan saya juga tau agamamu 
agamamu, agamaku agamaku. Itu yang kita 
terapkan tapi harus ada suatu kerukunan. Istri 
saya Madura tapi sekarang jadi orang Kristen, 
mertua saya orang Islam, pak dhe-nya istri saya 
juga orang Islam tapi dalam satu lingkungan ini 
tidak pernah terjadi pertengkaran. Prinsip dalam 
keluarga saya ya tetap menjaga suatu yang 
dikatakan keutuhan keluarga. Agama 
memimpin yang baik, keutuhan keluarga masuk 
dalam agama juga di Islam kan gitu juga nah 
buat apa saya harus pusing-pusing, yang 
penting keluarga utuh nggak saling bentrok, 
nggak saling berkelahi gara-gara hal itu. Pokok 
tetap iman yang harus tetap dipegang. Iman itu 
apa sih? Menjadikan diri ini berjalan dalam 
terang kalau menurut saya seperti itu. Kalau 
orang lain O... gak isa harus jadi Kristen kok ini 
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kok itu. Iman kan ini sudah berubah. Nggak 
mungkin berubah kan ini dia sudah mengambil 
jalannya sendiri, apalagi sudah dewasa masak 
harus dilarang-larang. Sampai sekarang bagus. 
Hubungan saya sama dia bagus, di Jakarta tapi 
kan karena FBR sudah lama lima tahun. Cuma 
dia bilang aku jadi orang Islam ya. Lho itu kan 
pribadi kamu sendiri, masak aku harus ikut 
mencampuri urusan pribadimu. Itu menurut 
saya lho ya, gak tau yang lain. Kalau dalam 
keluarga saya seperti itu. Sekarang kalau kita 
melarang, pasti kamu kan marah, pasti kamu 
minggat, terus hubungan nggak ada. Sekarang 
buat apa ya, jadi fleksibel saja ya nggak terlalu 
ekstrim. Di tempat ini juga nggak ekstrim, 
fleksibel kok. Jadi makanya bisa bertumbuh, 
kan kita bisa saling menghormati orang lain 
yang di luar dari agama kita, kalau yang garis 
keras kan mengukuhkan, memaksakan dia 
punya doktrin. Kan itu berbeda.Ya ini saya dari 
keluarga pluralisme, menciptakan pluralisme di 
tempat ini”. 
Konstruksi masyarakat Kembang Jepun Surabaya 
dalam memaknai pluralisme agama yang ada selain 
berasal dari keluarga yang memang memiliki bermacam-
macam agama, juga berasal dari ajaran agama masing-
masing orang yang diharuskan untuk saling menghormati 
terhadap perbedaan-perbedaan yang ada termasuk agama, 
berikut kutipan pernyataan informan yang bernama Pak 
Anas yang menyatakan bahwa: 
“Iya sudah jelas, Hablumminallah 
hablumminannas. Hablumminallah ketika kita 
sholat, puasa, haji ya ibadah langsung ke Allah, 
kalau hablumminannas kan jelas kita harus 
berbuat baik terhadap sesama”. 
 
Perwujudan Pluralisme Agama di Daerah 
Kembang Jepun Surabaya 
Di daerah Kembang Jepun Surabaya ini tidak pernah 
terjadi konflik dari dulu sampai sekarang, apalagi konflik 
tentang agama. Dari pengamatan di lapangan masyarakat 
di daerah ini hidup rukun, saling membantu satu sama lain 
dan dari pernyataan-pernyataan yang diberikan oleh 
informan juga menggambarkan bahwa masyarakat di 
daerah ini hidupnya guyub rukun, berikut kutipan 
informan yang bernama Pak Ong yang menyatakan 
bahwa: 
“Konflik itu yo ndak ada, agama klenteng sini 
ndak pernah, mana pernah masuk koran hal itu. 
Orang Islam sama klenteng itu ndak pernah 
nyari masalah. Soale itu selalu rukun. Selalu 
mengalah yo’an, bisa menyelami apa adanya, 
ndak mau menang-menangan, ndak”. 
Demikian halnya yang diungkapkan Pak Anas 
dimana- mana terjadi konflik tapi di daerah ini tidak 
pernah terjadi karena antara pengurus saling kenal, 
Pernyataan beliau sebagai berikut: 
“Ya alhamdulillah dulu rame-ramenya teroris 
apa gitu bakar-bakaran gereja alhamdulillah di 
sini gak ada karena mereka saling kenal antara 
pengurus dan warga daerah sini ya kenal, kalau 
ketemu pasti nyapa. Jadi ya baik sama mereka, 
tiap-tiap pengurus walaupun masjid, gereja, 
klenteng itu kepada mereka atau umatnya itu 
kita menghimbau agar di beri pengarahan agar 
selama di wilayah kita ini sopan gitu”. 
Menurut pengamatan rukunnya daerah di Kembang 
Jepun ini dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat dan pengurus-pengurus agama di sini menjalin 
hubungan baik, dan sering melaksanakan kegiatan-
kegiatan secara bersama-sama yang menggambarkan 
kerukunan, terlihat bahwa masyarakat di sini saling 
membantu, saling meminta izin jika ada kegiatan 
keagamaan, saling berdiskusi, hal ini didukung pula 
dengan pernyataan-pernyataan informan yang ikut serta 
dalam kegiatan, seperti pernyataan informan yang 
bernama Ibu Ningrum, berikut kutipannya: 
“Ya kerjabakti itu juga ada. Ya semua kerja 
bakti muslim dan non muslim ikut semua, ndak  
ada perbedaan. ya ikut, ikut semua. Kalau ada 
kegiatan apa gitu pasti datang. Kadang ada yang 
gak bisa datang, dia minta maaf, maaf saya 
ndak bisa bantu, saya ada urusan tidak bisa 
datang, ya dia ngirimkan jajanan/orang 
penggantinya. Kalau ndak ada acara ya datang 
kerja bakti. Ada juga kegiatan pas itu acara 
agustusan, ngundang semua warga dan 1 RW 
datang semua. Pas mau lebaran klenteng pasti 
membagi sembako ke warga, kalau gereja pas 
natalan itu mbagi kue, nastar/apa gitu sama 
warga”. 
Selain itu ada juga kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan oleh klenteng, gereja, masjid yang 
merupakan kegiatan sosial kemasyarakatan. Berikut 
ungkapan para pemuka agama yang ada di daerah ini, 
seperti pemuka agama Budha pak Ong: 
“Kalau pembagian angpao itu gini kalau imlek 
itu biasanya ya ada angpao bagi anak-anak 
bukan orang tua, anak-anak seperti sepuluh 
tahun keatas sampai 15 tahun, mereka nunggu 
dirumah si A si B si C itu memberi hormat 
memberi salam, bukan diwajibkan, ada uang 
mereka kasih. Bukan diwajibkan lho ya, kalau 
warga yang beragama lain kalau mau 
memberikan salam itu ndak masalah. Ndak ada 
pantangan ndak ada larangan, malah kebaikan 
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itu. Waktu hari dhurnya riaya Imlek itu ya 
seperti Idul Fitri itu kan mbagi-mbagi waktu 
hari raya. Sama.” Ada juga sembayang rebutan, 
itu klenteng diwajibkan untuk membagikan 
sembako. Dibagikan pas bulan tujuh tanggal 
tujuh Cina, sembayang rebutan istilahnya itu”. 
Pemuka agama Islam Pak Anas menyatakan 
bahwa: 
“Kalau sini biasanya pas Idul Adha nyembelih 
kambing, dagingnya di bagi ke warga. Kan 
saling berbagi, muslim non muslim semua 
dapat”. 
Pemuka agama Kristen Pak Joseph menyatakan 
bahwa: 
“Iya ada, biasanya kita memberikan bakti sosial 
itu ya langsung ke orangnya tetangga, ke 
Madura, ke Jombang itu juga kalau mereka mau 
untuk didatangi nggak apa-apa”. Kalau natalan 
kita bagikan bingkisan kue sama tetangga”. 
Selain itu ada kegiatan yang diprakarsai oleh 
kelurahan Bongkaran, Babinkamtibnas dan polsek untuk 
mempertemukan pemuka agama dalam satu forum, berikut 
kutipan dari Pak Ong: 
“Yo pernah. Waktu kita dipanggil dari 
kelurahan, dari polsek itu ya kita saling rukun, 
saling mengisi. Acara itu Polsek yang 
ngadakan. Mereka ngadakan untuk dirukunkan. 
Belum tentu satu bulan sekali, satu tahun sekali. 
Itu polsek yang manggil. Seperti saya, seperti 
agama lain dikumpulkan bersama, ya tukar 
pikiranlah, saling diskusi”. 
Demikian halnya yang diungkapkan Pak Anas, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Ada juga dari Babinkamtibmas kepolisian itu, 
ada pengarahan apa gitu untuk menjalin 
kebersamaan antar agama, gitu ya pernah 
diundang dari mana, di sini ya cuma forum, 
cuma ngomong-ngomongan cuma kumpul-
kumpul gitu” 
Berpijak pada pernyataan-pernyataan di atas dapat 
diketahui bahwa masyarakat di daerah Kembang Jepun 
Surabaya ini hidup rukun dalam kesehariannya, mereka 
megadakan kegiatan-kegiatan seperti kegiatan yang 
mempertemukan pemuka/pengurus-pengurus masing-
masing agama dalam satu forum yang diadakan oleh 
polsek dan kelurahan kelurahan setempat untuk 
berbincang-bincang bersama agar tetap rukun. Sedangkan 
kegiatan antar warganya ada kegiatan kerja bakti, bagi-
bagi sembako, angpao dari pemeluk agama Budha saat 
hari-hai besar keagamaannya, ada juga bagi-bagi kue saat 
gereja natalan maupun paskah, bagi-bagi daging kurban 
yang dilakukan umat Islam saat hari raya Idul Adha. 
Sehingga dapat diketahui bahwa hal-hal inilah yang 
membuat masyarakat hidup rukun tanpa ada masalah 
agama selama ini. 
 
PEMBAHASAN 
Makna Pluralisme Agama Bagi Masyarakat di Daerah 
Kembang Jepun Surabaya 
Berikut ini pembahasan hasil penelitian dalam 
menjawab tiga rumusan masalah yang berkaitan tentang 
makna pluralisme agama bagi masyarakat di daerah 
Kembang Jepun Surabaya, konstruksi masyarakat di 
daerah Kembang Jepun Surabaya dalam memaknai 
pluralisme agama dan perwujudan dari pluralisme agama 
yang ada di daerah ini. Makna pluralisme agama bagi 
masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya sebagai 
berikut. 
Adanya bermacam-macam agama di daerah 
Kembang Jepun ini mulai agama Islam, Kristen Khatolik, 
Kristen Protestan, Budha dan Hindu merupakan kenyataan 
yang tidak bisa terelakkan bagi masyarakat di daerah 
Kembang Jepun karena ini merupakan hal alami yang 
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai tanda 
kemahabesaran-Nya. Hal ini membuat masyarakat harus 
menerima kondisi adanya perbedaan agama dengan 
memaknai dan menyikapi perbedaan-perbedaan yang ada 
secara bijak sehingga dapat tercipta suatu kerukunan dan 
keharmonisan dalam kehidupan. 
Masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya ini 
memaknai adanya bermacam-macam agama bukan secara 
teologis karena masyarakat di daerah ini memiliki 
keyakinan dan iman yang kuat terhadap agama masing-
masing. Masyarakat di daerah ini percaya dan yakin pada 
Tuhan mereka masing-masing bukan menganggap bahwa 
Tuhan mereka sama dan menganggap agama-agama yang 
ada itu benar semua. Mereka juga tidak menganggap 
bahwa menjalani suatu agama secara penuh sama dengan 
menjalani semua agama. Namun, masyarakat di daerah ini 
memaknai adanya bermacam-macam agama secara 
sosiologis. 
Masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya baik 
yang berpendidikan tinggi maupun menengah, baik yang 
pekerjaannya mapan maupun yang biasa berpandangan 
bahwa agama itu merupakan urusan pribadi masing-
masing manusia kepada Tuhannya, tidak ada yang dapat 
mencampuri urusan ibadah yang di jalankan oleh setiap 
orang. Kunci utama dari pluralisme agama ini adalah tetap 
berpegang teguh pada keyakinan dan pedoman sesuai 
agama masing-masing Selain itu, tidak ada yang 
memaksakan suatu agama kepada orang lain karena 
pemaksaan ini nantinya dapat berujung pada perpecahan 
dan pertikaian.  
Masyarakat di daerah ini menyadari bahwa mereka 
masing-masing berbeda dalam segi agamanya, namun 
mereka memiliki persamaan sebagai warga negara 
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Indonesia sehingga masyarakat di sini ikut menjaga 
keamanan dan ketertiban dalam negara ini guna 
terciptanya kebhinekaan. Walaupun masyarakat di sini 
berbeda dalam segi agama tapi masyarakat memiliki 
kebebasan dalam memeluk dan menjalankan ibadah 
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. 
Masyarakat mengetahui dan menyadari bahwa kebebasan 
dalam beragama telah dijamin oleh negara dalam UUD 
1945 pasal 29 ayat 2. 
Hubungan di luar urusan ibadah inilah merupakan 
ruang humanisme bagi setiap agama untuk saling 
bertemu, saling berinteraksi, saling berkomunikasi dan 
saling membantu satu sama lain membina hubungan sosial 
kemasyarakatan yang baik untuk menciptakan lingkungan 
yang rukun, aman dan tentram bagi setiap orang. 
Masyarakat di daerah ini memberikan perlakuan yang 
sama kepada setiap orang walaupun agama yang mereka 
anut berbeda.  
Perlakuan yang diberikan oleh masyarakat di sini 
sangatlah baik, perlakuan dan sikap yang positif 
digambarkan oleh penduduk di daerah ini tidak saling 
menang-menangan, tidak saling mencela, saling 
menghormati, saling menghargai, saling membatu, saling 
dukung, saling mengisi, tidak mengganggu satu sama lain 
didasarkan pada pengalaman hidupnya selama ini.  
 
Konstruksi Masyarakat di Daerah Kembang Jepun 
Surabaya dalam Memaknai Pluralisme Agama 
Masyarakat memaknai adanya pluralisme agama di 
daerah Kembang Jepun ini secara sosiologis sesuai 
konstruksi mereka masing-masing selain dari tingkat 
pendidikan maupun dari jenis pekerjaannya. Konstruksi 
masyarakat dalam memaknai adanya bermacam-macam 
agama di daerah ini berdasarkan proses internalisasi 
menurut Berger dapat digambarkan sebagai berikut: 
Pertama, proses internalisasi dibentuk oleh suatu 
tatanan objek-objek sejak sebelum seseorang hadir di 
dunia ini. Hal ini berlangsung setiap hari di dalam 
kehidupan keluarga masing-masing orang. Keluarga inilah 
yang berperan utama mengajarkan dan membentuk 
kepribadian seseorang karena keluarga merupakan tempat 
yang pertama untuk bersosialisasi bagi seseorang.  
Dalam hal ini beberapa masyarakat di daerah 
Kembang Jepun memiliki latar belakang keluarga dengan 
bermacam-macam agama di dalamnya. Ada yang dalam 
satu keluarga anggotanya memiliki tiga agama yang 
berbeda Islam, Khatolik, Protestan, ada juga Budha, 
Khatolik, Protestan. Selain itu juga keluarga yang 
anggotanya memiliki agama Islam dan Protestan. Dalam 
keluarga masing-masing individu ini tidak terjadi konflik 
maupun permasalahan yang berkaitan karena agama. 
Tidak munculnya permasalahan agama dalam 
kehidupan sehari-hari pada setiap keluarga yang memiliki 
latar belakang bermacam-macam agama di daerah ini 
dikarenakan di dalam keluarga masing-masing itu 
membebaskan setiap anggota keluarganya untuk memilih 
agamanya masing-masing. Setiap keluarga 
mengutamakan tetap terjaganya kerukunan, keharmonisan 
dan keutuhan keluarga.  
Di dalam keluarga masing-masing individu ini 
diajarkan untuk saling menghormati, saling rukun, kalau 
ada masalah di diskusikan bersama untuk menemukan 
jalan keluarnya. Hal inilah yang diresapi kembali oleh 
masyarakat. Setelah diresapi hal ini diterapkan di dalam 
kehidupan bermasyarakat sehari-hari di daerah Kembang 
Jepun Surabaya sehingga bisa tercipta hubungan yang 
baik antar umat beragama seperti yang terjadi pada 
keluarganya. 
Kedua, konstruksi masyarakat dalam memaknai 
adanya bermacam-macam agama di daerah Kembang 
Jepun Surabaya ini didasari pada ajaran agama masing-
masing. Ajaran agama yang mengajarkan untuk saling 
menghormati perbedaan-perbedaan yang ada karena 
perbedaan tersebut merupakan tanda kemahabesaran 
Tuhan Yang Maha Esa.  
Ajaran di dalam agama Budha mengharuskan 
umatnya untuk saling menghormati, menjunjung tinggi, 
saling bekerjasama, tidak boleh saling menyalahkan. 
Ajaran di agama Kristen juga mengharuskan umatnya 
untuk saling menghormati, saling mengasihi satu sama 
lain dan tidak memaksakan seseorang menjadi umatnya.  
Hal ini dikarenakan doktrin yang ada di agama Kristen ini 
yaitu memberi pupuk untuk umatnya sendiri sampai 
umatnya tumbuh berkembang menjadi orang yang lebih 
baik lagi menjalankan kebenaran sehingga menjadi 
sempurna untuk menghadap kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Oleh sebab itu di dalam urusan bermasyarakat umat 
Kristiani tidak membawa-bawa urusan agamanya, 
melainkan murni urusan sosial kemasyarakatan karena 
urusan agama hanya berlangsung di gerejanya saja untuk 
umat-umatnya. 
Ajaran agama yang ada di agama Islam sendiri jelas 
untuk saling menghormati perbedaan-perbedaan yang ada. 
Perintah agama bagimu agamamu bagiku agamaku 
menggambarkan bahwa di dalam urusan ibadah dan 
aqidah masing-masing agama itu merupakan urusan 
pribadi masing-masing umat. Tidak boleh 
mencampuradukkan urusan ibadah ajaran Islam dengan 
ajaran lain. Ajaran ini juga diterapkan oleh umat lain. 
Umat lain tidak boleh mencampuradukkan ajaran 
agamanya dengan ajaran yang lain. Harus tercipta sikap 
toleransi antar umat beragama. 
Setiap penganut agama harus menghormati atau 
saling toleransi terhadap keyakinan dan kepercayaan 
penganut agama lain karena setiap agama memiliki harkat 
dan martabat masing-masing. Sehingga dalam kehidupan 
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sehari-hari harus diterapkan sikap saling menghormati 
ketika umat non muslim melaksakan urusan ibadahnya 
dan begitu pula umat non muslim juga harus menghormati 
ketika umat muslim melaksanakan urusan ibadah. 
Di luar urusan ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
umat Islam juga diharuskan untuk menjalin hubungan 
baik dengan sesama manusia. Hal ini dikarenakan 
manusia sebagai makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain. Di dalam Islam sendiri 
terdapat ajaran Hablumminallah hablumminannas.  
Hablumminallah dalam hal beribadah secara 
langsung kepada Allah seperti sholat dan puasa sedangkan 
Hablumminannas menjalin hubungan silaturahmi yang 
baik dengan orang lain baik itu yang beragama Islam 
maupun yang beragama selain Islam, seperti saling 
membantu dan saling bekerjasama. Sehingga perbedaan 
yang ada di masyarakat bukan merupakan penghalang 
untuk dapat hidup rukun dan berdampingan dalam bingkai 
persaudaraan dan persatuan di dalam negara Indonesia. 
Umat muslim dan umat non muslim sama-sama bisa 
bekerjasama di dalam hubungan sosial kemasyarakatan, 
kemanusiaan. 
Ajaran masing-masing agama untuk saling 
menghormati perbedaan pada setiap umat beragama inilah 
yang kemudian di internalisasi oleh masyarakat di daerah 
Kembang Jepun Surabaya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat di daerah ini menerapkan apa yang ada dalam 
ajaran masing-masing untuk beribadah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan masing-
masing serta menjalin hubungan baik di luar urusan 
agama dengan masyarakat yang berbeda agama dalam 
bidang sosial kemasyarakatan sehingga masyarakat hidup 
rukun. 
 
Perwujudan Pluralisme Agama Bagi Masyarakat di 
Daerah Kembang Jepun Surabaya 
Proses setelah momen internalisasi menurut Berger 
adalah momen objektivasi. Disini momen objektivasi 
yang dilakukan oleh masyarakat di daerah Kembang 
Jepun Surabaya ini dapat digambarkan bahwa semua yang 
telah didapatkan dalam kehidupan yang mengajarkan 
untuk saling menghormati perbedaan-perbedaan yang ada 
ini mengalami proses pembiasaan (habitualisasi) dan 
pelembagaan (institusionalisasi). 
Semua yang telah didapatkan dalam kehidupan 
berupa ajaran agama untuk saling menghormati dan 
menerima bahwa manusia telah diciptakan secara berbeda 
agar mereka menyadari akan kemahaagungan Tuhan 
melalui perbedaan-perbedaan itu dan berusaha 
mengetahui serta melengkapi satu sama lain. Dan ajaran 
di dalam keluarga masing-masing yang membebaskan 
anggota keluarganya untuk memilih agamanya sendiri dan 
menciptakan suasana keluarga yang saling menghormati 
satu sama lain ini mengalami proses pembiasaaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Proses  pembiasaan yang dilakukan secara berulang-
ulang setiap harinya akan menimbulkan suatu kesadaran 
di dalam diri seseorang untuk melakukan hal yang sama di 
lingkungan baru bagi seseorang. Ketika seseorang telah 
dewasa dan menjalani kehidupan di lingkungannya yang 
baru maupun di tempat ia bekerja maka ia akan 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang sama seperti 
menghormati, saling membantu, saling bekerjasama 
dengan orang lain yang berbeda agama di lingkungannya.  
Penerapan kebiasaan-kebiasaan untuk saling 
menhormati orang lain yang berbeda agama ini secara 
terus-menerus di dalam lingkungan baru atau dunia kerja 
inilah yang disebut mengalami proses pelembagaan 
(institusionalisasi). Di dalam lembaga seperti Klenteng ini 
memiliki ajaran yang sama dengan sikap pengurus yaitu 
menerima dengan tangan terbuka orang yang berbeda 
agama, dan membantu sebisa mungkin orang-orang yang 
datang ke klenteng walaupun berbeda agama. 
Pihak gereja sendiri juga melakukan hal yang sama, 
yaitu menerima dengan baik dan membantu seseorang 
yang datang kepadanya tanpa mengKristenkan orang 
tersebut. Hal ini dikarenakan pengurus dari pihak klenteng 
ini sendiri juga berasal dari keluarga yang pluralisme dan 
menerapkan pluralisme ini di dalam dunia kerjanya. 
Begitu pula dengan masjid, masjid juga sangat terbuka 
menerima mereka yang datang kepadanya untuk memina 
bantuan tanpa melihat perbedaan-perbedaan agama yang 
ada, semua akan dilayani dengan baik. 
Berdasarkan hal di atas maka kelembagaan seperti 
Klenteng Hok An Kiong, Gereja Bibis dan Masjid Al-
hidayah berasal dari proses pembiasaan atas kegiatan atau 
aktivitas-aktivitas setiap anggotannya di dalam 
lingkungan keluarga, maupun masyarakat. Kemudian 
setiap tindakan yang diulang-ulang tersebut akan 
menciptakan suatu pola yang akan terjadi terus menerus di 
dalam lingkungan Kembang Jepun Surabaya ini. 
Menurut Berger setelah proses internalisasi dan 
objektivasi maka proses selanjutnya adalah momen 
eksternalisasi. Momen eksternalisasi, dimana masyarakat 
Kembang Jepun mengekspresikan apa yang sudah ia 
maknai terhadap kenyataan adanya bermacam-macam 
agama di sekitar mereka dalam kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan sehari-hari. Perwujudan kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan yang ada selama ini yaitu 
adanya kegiatan kerja bakti di lingkungan tempat tinggal 
mereka yang diikuti oleh semua warga baik itu warga 
muslim maupun warga non muslim. 
Kerja bakti dilakukan untuk membersihkan 
lingkungan tempat tinggal, membersihkan sampah-
sampah yang telah menumpuk di sungai. Ketika ada kerja 
bakti bila ada warga muslim maupun non muslim yang 
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tidak bisa ikut melaksanakan kerja bakti maka akan 
meminta maaf kepada warga kemudian sebagai gantinya 
akan mengirimkan seseorang dalam keluarganya untuk 
ikut serta dalam kerja bakti atau sebagai gantinya 
mengirimkan makanan dan minuman untuk warga yang 
ikut kerja bakti. 
Selain kerja bakti ada juga arisan PKK untuk ibu-ibu 
di kelurahan ini. Acara arisan ini diadakan rutin setiap 
satu bulan sekali yang dilaksanakan pada hari Jum’at 
bertempat di kelurahan Bongkaran. Hal ini ditujukan 
untuk mempererat hubungan masyarakat satu dengan 
yang lain maupun antara masyarakat dan pegawai-
pegawai kelurahan.  
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat sikap saling 
menghormati dan saling membantu antar warga. Hal ini 
terlihat ketika ada kegiatan gereja yang membutuhkan 
lahan parkir yang luas dan tempat gereja sendiri tidak 
cukup menampung maka pihak gereja meminta izin 
kepada warga untuk meminjam lahan di depan rumah 
sebagai tempat parkir, dan warga sekitar tidak 
berkeberatan untuk meminjamkan lahannya kepada pihak 
gereja. Selain itu ketika hari Jumat warga muslim 
melaksanakan sholat Jumat, pihak gereja juga 
menghormati warga muslim yang beribadah pihak gereja 
tidak mempermasalahkan suara ceramah yang terdengar 
keras hingga ke gereja. 
Ada juga kegiatan untuk mempertemukan masing-
masing pengurus agama dari Klenteng, Gereja, dan 
Masjid secara bersama-sama untuk mengadakan diskusi 
atau tukar pikiran bersama dalam satu forum. Kegiatan ini 
waktu pelaksanaannya tidak menentu, kadang satu bulan 
sekali, kadang satu tahun sekali, dan biasanya kegiatan ini 
diadakan oleh Polsek dan Babinkamtibnas untuk menjalin 
kebersamaan antar agama, sehingga antar pengurus agama 
saling kenal dan kerukunan antar agama dapat tetap 
terjaga di daerah ini.   
Selain ada kegiatan antar warga sendiri, kegiatan 
antar pengurus agama juga ada kegiatan di dalam agama 
masing-masing yang mencerminkan sikap saling 
membantu dan saling memberi. Di dalam agama Islam 
pada saat ada perayaan hari raya Idul Adha umat Islam 
memotong hewan kurban. Hasil pemotongan ini diberikan 
tidak hanya kepada warga muslim saja tetapi warga non 
muslim juga mendapat bagian yang sama, ini 
menunjukkan bahwa masyarakat muslim maupun non 
muslim memiliki hubungan yang baik di dalam 
kehidupan.  
Di dalam agama Budha yang dianut oleh klenteng 
biasanya menyelenggarakan berbagai kegiatan ketika hari 
raya keagamaan. Ketika hari raya Imlek biasanya setelah 
diadakan sembayang dibagikan angpao bagi anak-anak 
yang berusia 10 hingga 15 tahun. Anak-anak ini biasanya 
memberikan salam hormat kepada orang yang lebih tua, 
setelah itu setiap anak mendapatkan angpao. Ini tidak 
hanya bagi anak-anak yang beragama Budha saja, 
melainkan anak-anak dari agama lain juga diperbolehkan 
mendapatkan hal yang sama. Asalkan anak-anak ini mau 
memberikan salam hormat bagi warga yang beragama 
Budha. 
Klenteng juga mengadakan sembayang rebutan 
yang dilaksanakan setiap tanggal tujuh bulan tujuh 
penanggalan Cina. Sembayang rebutan ini dilakukan oleh 
umat Budha untuk membangun karakter manusia agar 
menjadi lebih baik lagi dengan penyesalan, pengampunan 
dan memupuk kebajikan. Biasanya saat sembayang 
rebutan ini setelah melakukan sembayang kepada dewa 
dilakukan bagi-bagi sembako kepada warga. Hal ini 
dilakukan dengan meminta izin kepada kelurahan agar 
kegiatan ini berjalan tertib dan tidak ada kerusuhan. 
Pihak Gereja juga mengadakan kegiatan sosial 
kemasyarakatan seperti melakukan bakti sosial dengan 
memberikan sumbangan-sumbangan bagi warga yang 
membutuhkan, memberikan bantuan apa yang dibutuhkan 
oleh warga seperti memasang lampu penerangan di jalan 
yang kurang terang. Selain itu ketika hari natal pihak 
gereja membagi-bagikan kue natal seperti nastar kepada 
warga sekitar. Hal ini dilakukan agar warga yang berbeda 
agama juga ikut bahagia menyambut datangnya hari natal 
bagi umat Kristiani. 
Hal-hal diatas itulah yang merupakan bentuk dari 
eksternalisasi menurut Berger. Di mana, masyarakat 
mencurahkan apa yang telah ia dapat selama ini di dalam 
hidupnya yang ia peroleh melalui proses internalisasi. 
Perwujudan itu berupa kegiatan-kegiatan yang mereka  
terapkan dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari 
dimana mereka berada baik itu kegiatan materiil maupun 
non materiil. Material berupa bantuan uang, angpao, 
sembako,  sedangkan nonmateriil berupa sikap saling 
dukung, saling menghormati, saling bekerja sama satu 
sama lain untuk menciptakan kerukunan dan 
keharmonisan di dalam kehidupan bermasayrakat di 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Masyarakat di daerah Kembang Jepun Surabaya 
memaknai adanya pluralisme agama di daerah ini 
sebagai pluralisme agama dalam artian sosiologis. 
Masyarakat di daerah ini percaya dan yakin pada 
Tuhan mereka masing-masing bukan menganggap 
bahwa Tuhan mereka sama. Masyarakat di sini 
berpandangan bahwa agama itu merupakan urusan 
pribadi masing-masing manusia kepada Tuhannya, 
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tidak ada yang dapat mencampuri urusan ibadah 
yang di jalankan oleh setiap orang. Namun diluar 
urusan ibadah masyarakat menjalin hubungan baik. 
Masyarakat di daerah ini memberikan perlakuan 
yang sama kepada setiap orang walaupun agama 
yang mereka anut berbeda. 
2. Konstruksi masyarakat di daerah Kembang Jepun 
Surabaya ini dalam memaknai pluralisme agama 
didasarkan pada momen internalisasi yang terjadi di 
dalam kehidupan masyarakat, ada dua momen 
internalisasi yang menjadi konstruksi masyarakat di 
sini, yaitu: 
a)   Internalisasi di dalam keluarga masing-masing. 
Ada beberapa masyarakat di daerah Kembang 
Jepun Surabaya yang memiliki latar belakang 
keluarga dengan bermacam-macam agama di 
dalamnya. Dimana di dalam keluarga itu 
anggota keluarganya dibebaskan untuk memilih 
agama masing-masing dan setiap keluarga 
mengajarkan untuk saling menghormati, kalau 
ada masalah di diskusikan bersama untuk 
menemukan jalan keluar. Selain itu setiap 
keluarga mengutamakan tetap terjaganya 
kerukunan, keharmonisan dan keutuhan 
keluarga.  
b)   Internalisasi dari ajaran agama masing-masing. 
Ajaran agama yang mengajarkan untuk saling 
menghormati perbedaan-perbedaan yang ada 
karena perbedaan-perbedaan tersebut 
merupakan tanda kemahabesaran Tuhan Yang 
Maha Esa. Setiap penganut agama harus 
menghormati atau saling toleransi terhadap 
keyakinan dan kepercayaan penganut agama 
lain karena setiap agama memiliki harkat dan 
martabat masing-masing.  
3. Perwujudan pluralisme agama yang ada di daerah 
Kembang Jepun Surabaya ini, yaitu: 
a)   Kerja bakti yang dilakukan oleh semua warga 
baik warga muslim maupun warga non muslim 
untuk membersihkan lingkungan tempat 
tinggal, membersihkan sampah-sampah yang 
telah menumpuk di sungai. 
b)   Arisan PKK yang diakukan oleh semua ibu-ibu 
setiap satu bulan sekali di kelurahan 
c)   Saling menghormati kegiatan keagamaan 
masing-masing dan membantu sebisa mungkin 
seperti menyediakan lahan parkir.  
d)   Kegiatan untuk mempertemukan masing-
masing pengurus agama dari Klenteng, Gereja, 
dan Masjid secara bersama-sama untuk 
mengadakan diskusi atau tukar pikiran bersama 
dalam satu forum yang diadakan oleh Polsek. 
e)   Perayaan hari raya Idul Adha umat Islam 
membagikan daging kurban kepada warga 
muslim dan warga non muslim 
f)   Perayaan Natal dan Paskah umat Kristiani 
membagi-bagikan kue kepada warga yang 
beragama lain, selain itu umat Kristiani juga 
mengadakan Bakti sosial kepada masyarakat 
yang membutuhkan 
g)   Perayaan Imlek bagi umat Budha di klenteng 
yang membagi-bagikan angpao untuk anak-
anak dan adanya sembayang rebutan pada 
bulan tujuh tanggal tujuh penanggalan Cina 
yang membagikan sembako bagi warga sekitar. 
 
Saran 
Adanya bermacam-macam agama di daerah 
Kembang Jepun Surabaya ini dapat disikapi positif oleh 
seluruh masyarakat di daerah ini dengan berinteraksi, 
berkomunikasi dan saling membantu satu sama lain. 
Sehingga agama yang berbeda ini tidak menimbulkan 
konflik melainkan kerukunan antar umat agama. Hal 
inilah yang dapat dijadikan contoh untuk daerah lain di 
Indonesia yang memiliki penduduk dengan bermacam-
macam agama di dalamnya.  
Setiap daerah harus dapat hidup rukun walaupun 
terdapat perbedaan-perbedaan seperti suku, agama, ras. 
Hal ini dikarenakan walaupun kita memiliki perbedaan 
namun kita tetap sama sebagai warga negara Indonesia. 
Jadi sebagai warga negara Indonesia yang baik kita harus 
menciptakan kehidupan yang selaras, serasi, dan 
seimbang sehingga keutuhan dan kesatuan negara 
Indonesia ini tetap terjaga. 
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